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ABSTRACT
The Effect of NPK Fertilizer on The Growth and Yield of Irrigated Paddy in Wajo District, South
Sulawesi. Compound fertilizer (NPK) is an efficient inorganic fertilizer that can be used to increase the
availability of macro nutrients (N, P, and K) to replace single fertilizers. The research objective was to
determine the effect of SRF NPK 20-10-10 fertilizer on the growth and yield of lowland rice. The research was
conducted on irrigated rice fields in Maniangpajo District, Wajo Regency, from December 2017-March 2018.
The field experiment was arranged on a Randomized Complete Block Design with 11 treatments and repeated
three times. The treatments studied were P1 = Urea 200 kg ha-1+KCl 50 kg ha-1 + NPK Phonska 200 kg ha-1
(based on recommendations), P2 = Urea 100 kg ha-1 + NPK Phonska 300 kg ha-1 (farmer dosage), P3 = Urea
100 kg ha-1 + NPK SRF 20-10-10 400 kg ha-1, P4 = Urea 50 kg ha-1 + NPK SRF 20-10-10 400 kg ha-1, P5 =
NPK SRF 20-10-10 400 kg ha-1, P6 = Urea 100 kg ha-1 + NPK SRF 20-10-10 300 kg ha-1, P7 = Urea 50 kg ha-1
+ NPK SRF 20-10- 10 300 kg ha-1, P8 = NPK SRF 20-10-10 300 kg ha-1, P9 = NPK SRF 20-10-10 300 kg ha-1,
P10 = Urea 50 kg ha-1 + NPK SRF 20- 10-10 300 kg ha-1, P11 = NPK SRF 20-10-10 200 kg ha-1. The
parameters observed were plant height (45 DAP, 60 DAP, and at harvest time), number of tillers (45 and 60
DAP) and productive tillers, number of panicles, number of filled grains, number of empty un hulled grains,
weight of 1,000 grains, and crop yield. Data analysis using ANOVA followed by orthogonal contrast test and
financial analysis of rice farming. The results showed that the treatment of SRF NPK 20-10-10 fertilizer as
much as 300 kg ha-1 gave the highest yield of lowland rice, namely 8.2 tonnes ha-1 and a profit of Rp.
23,800,000 ha-1 with R/C ratio of 2.64
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ABSTRAK
Pupuk majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang efisien yang dapat digunakan untuk
meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N, P, dan K) menggantikan pupuk tunggal. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk SRF NPK 20-10-10 terhadap pertumbuhan dan hasil padi
sawah. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Maniangpajo, Kabupaten Wajo, dan dilakukan di lahan sawah
irigasi pada bulan Desember 2017-Maret 2018. Percobaan lapang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK=Randomize Complete Block Design) dengan 11 perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan
yang dikaji adalah P1= Urea 200 kg ha-1+KCl 50 kg/ha-1+NPK Phonska 200 kg ha-1 (berdasarkan rekomendasi),
P2= Urea 100 kg ha-1+ NPK Phonska 300 kg ha-1 (cara petani), P3= Urea 100 kg ha-1+ NPK SRF 20-10-10 400
kg ha-1, P4= Urea 50 kg ha-1+ NPK SRF 20-10-10 400 kg ha-1,P5= NPK SRF 20-10-10 400 kg ha-1, P6= Urea
100 kg ha-1+ NPK SRF 20-10-10 300 kg ha-1, P7= Urea 50 kg ha-1+ NPK SRF 20-10-10 300 kg ha-1, P8= NPK
SRF 20-10-10 300 kg ha-1, P9= NPK SRF 20-10-10 300 kg ha-1, P10= Urea 50 kg ha-1+ NPK SRF 20-10-10 300
kg ha-1, P11= NPK SRF 20-10-10 200 kg ha-1. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (45 HST, 60 HST,
dan saat panen), jumlah anakan (45 HST dan 60 HST) dan anakan produktif, jumlah malai, jumlah gabah isi,
jumlah gabah hampa, bobot 1.000 butir, dan hasil gabah kering panen (GKP). Analisis data menggunakan
ANOVA dilanjutkan dengan uji kontras ortogonal dan analisis finansial usahatani padi. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk SRF NPK 20-10-10 sebanyak 300 kg ha-1 memberikan hasil
tertinggi pada padi sawah, yaitu 8,2 ton ha-1 GKP dan keuntungan sebesar Rp. 23.800.000 ha-1 dengan nilai
R/C ratio 2,64
Kata kunci : Padi, pupuk NPK, sawah
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian memiliki peranan
yang penting karena selalu dituntut untuk
meningkatkan produksi seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk. Namun
demikian, peningkatan produksi dihadapkan
pada segala keterbatasan sumberdaya dan
sarana produksi serta adanya tuntutan untuk
tetap menjaga lingkungan agar tidak rusak
sehingga dapat berproduksi secara
berkelanjutan.
Peningkatan produksi dan
produktivitas padi hampir sejalan dengan
peningkatan penggunaan pupuk. Namun
setelah itu produktivitas mulai melandai,
sedangkan penggunaan pupuk terus
meningkat. Hal tersebut antara lain disebabkan
oleh ketidakseimbangan unsur hara dalam
tanah akibat perlakuan pemupukan yang hanya
menekankan pada pupuk unsur hara makro
terutama N (Nappu, 2013).
Pupuk N memegang peranan penting
dalam peningkatan dan produksi padi sawah,
sedangkan sumber pupuk N yang utama adalah
Urea. Namun efisiensi penyerapan N oleh
tanaman hanya 30% (Marzuki, 2011). Pupuk
Urea sudah menjadi kebutuhan pokok bagi
petani padi karena dianggap dapat langsung
meningkatkan produktivitas sehingga
pemborosan dalam pemakaian Urea oleh
petani tidak dapat dihindari (Lubis et al.,
2017). Pupuk N juga banyak hilang karena
menguap ke udara dan terbawa aliran air
dalam ekosistem padi, terutama bila
diaplikasikan pada kondisi lahan tergenang
(Razak dan Sirappa, 2014). Efisiensi
penggunaan pupuk N juga masih rendah,
tercermin dari penggunaan dosis pupuk yang
berbeda bagi setiap petani, meskipun dalam
hamparan dan agroekologi yang sama. Hal ini
menunjukkan bahwa petani belum mengetahui
penggunaan dosis pupuk (Siregar dan Marsuki,
2011).
Peningkatan efisiensi pemupukan N
dapat diupayakan antara lain melalui
pemanfaatan pupuk yang formulasi penguraian
haranya lebih lambat seperti urea briket dan
tablet, ureaform (UF) yang merupakan produk
kondensasi dari urea dan formaldehid, sulphur
coated urea (SCU), polymer-coated urea
(nutricote), dan neemcoated urea (Dobermann
dan Fairhurst, 2000).
Seperti halnya nitrogen, fosfor
berperanan penting dalam proses metabolisme
tanaman yang keberadaannya tidak dapat
digantikan oleh unsur hara lain (Wahid et al.,
2000). Fosfor merupakan komponen penting
asam nukleat, karena itu menjadi bagian
esensial untuk semua sel hidup. Fosfor sangat
penting untuk perkembangan akar,
pertumbuhan awal akar tanaman, luas daun,
dan mempercepat panen. Tanaman yang
kekurangan fosfor ditunjukkan dengan gejala
tanaman yang kerdil, penghambatan
perkembangan akar dan cabang, pelambatan
waktu panen, perubahan daun menjadi
kebiruan, dan sering dengan warna keunguan
yang umumnya tampak pada daun tua (Subhan
et al., 2009).
Kalium sangat penting dalam setiap
metabolisme dalam tanah, yaitu sintesis dari
asam amino dan protein dari ion-ion amonium
(Zubachtirodin dan Subandi, 2008).
Selanjutnya dikatakan kalium juga penting
dalam proses fotosintesis, sebab apabila terjadi
kekurangan kalium dalam daun, maka
kecepatan assimilasi karbondioksida menurun.
Dengan demikian kalium berperan membantu
pembentukan protein dan karbohidrat,
mengeraskan jerami dan bagian kayu dari
tanaman, serta meningkatkan resistensi
terhadap penyakit (Saeri et al., 2008).
Budidaya padi oleh petani umumnya
hanya diberikan pupuk N (Urea) karena
mahalnya harga pupuk. Di samping itu,
karena penggunaan pupuk P (SP-36) dan K
(KCl) tidak memperlihatkan pengaruh
langsung terhadap pertumbuhan tanaman,
petani jarang menggunakan kedua jenis pupuk
ini. Akan tetapi pengaruh pupuk secara
bersama akan lebih meningkatkan
produktivitas padi (Rustiati, 2013).
Penggunaan pupuk majemuk berarti
petani telah memberikan pupuk P dan K selain
N. Pupuk majemuk lebih efisien ditinjau dari
segi distribusi, penyimpanan, dan aplikasi
dibanding pupuk tunggal karena unsur N, P, K
terdapat dalam satu jenis pupuk (Hartatik dan
Widowati, 2015). Kelebihan pupuk majemuk
dalam budidaya padi antara lain adalah :
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(a) mengandung lebih dari satu unsur hara
sehingga tanaman memperoleh lebih dari satu
hara dalam sekali aplikasi, (b) menghemat
tenaga kerja untuk aplikasi dan transportasi,
(c) efisiensi penggunaan pupuk lebih tinggi,
dan (d) lebih homogen dalam penyebaran
(Gani, 2009).
Pemberian pupuk majemuk mempunyai
kekurangan yaitu (a) diperlukan dalam jumlah
banyak karena kadar haranya lebih rendah, dan
(b) sulit untuk memenuhi kebutuhan
rekomendasi pupuk secara tepat. Salah satu
jenis pupuk lambat tersedia yang berbahan
baku Urea dan zeolit dan merupakan pupuk
majemuk NPK adalah pupuk SRF NPK 20-10-
10. Pemberian pupuk yang tepat dosis akan
berpengaruh terhadap meningkatnya produksi
tanaman. Respon tanaman terhadap pemberian
pupuk akan meningkat apabila pupuk yang
digunakan tepat jenis, dosis, waktu, frequensi,
dan cara pemberian (Suwalan et al., 2004).
Tujuan penelitian adalah untuk menentukan
sumber dan dosis pemupukan NPK terhadap
pertumbuhan dan hasil padi sawah irigasi.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada lahan
sawah irigasi di Desa Kelola, Kecamatan
Maniangpajo, Kabupaten Wajo, Sulawesi
Selatan dan merupakan salah satu daerah
sentra padi di Sulawesi Selatan. Percobaan
lapang dilakukan pada bulan Desember 2017-
Maret 2018.
Percobaan lapangan disusun dalam
Rancangan Acak Kelompok (RAK), dan
diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan yang
diuji adalah kombinasi pupuk NPK SRF (20-
10-10) dengan pupuk Urea yang terdiri dari
sebelas perlakuan. Susunan perlakuan dosis
pupuk selengkapnya disajikan pada Tabel 1.
Tanah diolah secara sempurna dengan
bajak rotary tangan (hand tractor), selanjutnya
dibuat petakan berukuran 5 m x 6 m, dengan
pembatas petak 30 cm dan tinggi 30 cm. Jarak
antar ulangan sekitar 50 cm. Setelah bibit
berumur 18 hari ditanam satu batang per
rumpun dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm.
Pada perlakuan rekomendasi, pupuk Urea
diberikan masing-masing ½ bagian pada umur
7 hari sesudah ganam (HST) dan 21 HST
dengan cara disebar merata, semua pupuk
KCl diberikan pada saat tanam, sedangkan
perlakuan pemberian pupuk majemuk SRF-
NPK dan NPK Phonska diberikan satu kali
dengan cara membenamkan ke dalam tanah
pada saat tanam. Pengairan dilakukan secara
intermittent (setiap 3 hari) dan 10 hari
menjelang panen pemasukan air ke sawah
dihentikan. Sampel tanah diambil sebelum
tanam dan aplikasi perlakuan pada kedalaman
25 cm dan secara komposit untuk dianalisis
sifat fisik dan kimia tanahnya. Sifat fisik yang
dianalisis meliputi kandungan pasir, debu, dan
liat serta sifat kimia tanah meliputi pH, C, N,
Tabel 1. Perlakuan pemupukan NPK SRF (20-10-10) pada padi sawah irigasi di Kabupaten
Wajo, Sulawesi Selatan 2017/2018
Perlakuan Sumber pupuk dan dosis (kg ha-1)
Urea NPK SRF (20-10-10) NPK Phonska (15-15-15) KCl
P1 200 0 200 50
P2 100 0 300 0
P3 100 400 0 0
P4 50 400 0 0
P5 0 400 0 0
P6 100 300 0 0
P7 50 300 0 0
P8 0 300 0 0
P9 100 200 0 0
P10 50 200 0 0
P11 0 200 0 0
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C/N, P2O5, dan K2O.
Penyiangan gulma pertama dilakukan
pada umur 21 HST secara manual dan
selanjutnya tanaman diusahakan bebas gulma.
Hama dan penyakit tanaman dikendalikan
sebelum dan pada saat ada gejala serangan
dengan cara menyemprot tanaman dengan
pestisida. Tanaman dipanen secara ubinan
pada saat tanaman telah mencapai umur
masak, yaitu pada saat gabah telah masak
kuning minimal 90% dengan
menggunakan sabit, kemudian dirontok
dalam karung plastik dan gabah ditimbang
untuk masing-masing petak percobaan.
Parameter yang diamati adalah :
- Tinggi tanaman (cm) pada umur 45 dan 60
HST, dan menjelang panen, diukur mulai
dari pangkal batang sampai daun tertinggi
dari 10 rumpun sampel yang diambil
secara acak, kemudian dirata-ratakan.
- Jumlah anakan maksimum (batang)
dihitung pada saat 45 dan 60 HST dari 10
rumpun yang diambil secara acak,
kemudian dirata-ratakan.
- Jumlah anakan produktif (batang) dihitung
pada saat menjelang panen, dari 10
rumpun yang diambil secara acak,
kemudian dirata-ratakan.
- Jumlah malai, dihitung dari 10 rumpun
tanaman sampel yang diambil secara acak,
kemudian dirata-ratakan.
- Jumlah gabah isi per malai, dihitung dari
10 rumpun tanaman sampel yang diambil
secara acak, kemudian dirata-ratakan.
- Jumlah gabah hampa per malai, dihitung
dari 10 rumpun sampel yang diambil
secara acak
- Hasil gabah per petak (kg petak-1),
diperoleh dari hasil ubinan 2,5 m x 2,5 m,
hasil gabah dikonversikan ke ton ha-1
dengan KA 14% = (100-KA GKP/86 x
hasil petak ubinan)
- Bobot 1.000 butir gabah, diambil secara
acak, diukur kadar airnya. Bobot 1.000
butir dihitung dengan KA 14% = (100-KA
timbang/86 x bobot 1000 butir timbang)
- Analisis usahatani penggunaan pupuk
NPK SRF (20-10-10) pada padi sawah,
meliputi : biaya produksi, penerimaan,
pendapatan, keuntungan, dan R/C ratio
Analisis Data
Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam. Selanjutnya untuk
Tabel 2. Nilai koefisien kontras dari masing-masing dosis pupuk Urea dan pupuk NPK SRF (20-10-
10)
Pembanding Koefeisien Dosis Pupuk
Ortogonal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Kontras 1 9 0 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1
Kontras 2 0 9 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1 -1
Kontras 3 0 0 2 -1 -1 0 0 0 0 0 0
Kontras 4 0 0 0 1 -1 0 0 0 0 0 0
Kontras 5 0 0 0 0 0 2 -1 -1 0 0 0
Kontras 6 0 0 0 0 0 0 1 -1 0 0 0
Kontras 7 0 0 0 0 0 0 0 0 -2 1 1
Kontras 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 1
Kontras 1 = P1 vs P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, dan P11
Kontras 2 = P2 vs P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, dan P11
Kontras 3 = P3 vs P4, P5
Kontras 4 = P4 vs P5
Kontras 5 = P6 vs P7, P8
Kontras 6 = P7 vs P8
Kontras 7 = P9 vs P10, P11
Kontras 8 = P10 vs P11
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mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan
diantara perlakuan pupuk rekomendasi,
pemupukan dengan cara petani, dan pemberian
pupuk SRF NPK (20-10-10), serta pada
perlakuan pemberian pupuk SRF NPK itu
sendiri dilakukan dengan analisis kontras
ortogonal. Perbandingan-perbandingan yang
akan diketahui dalam penelitian ini terdiri dari 8
komponen kontras yaitu : 1) pemupukan
berdasarkan rekomendasi vs penggunaan pupuk
SRF NPK, 2) pemupukan berdasarkan cara
petani vs penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-
10), 3) pupuk urea 100 kg ha-1 + pupuk SRF
NPK (20-20-20) 400 kg ha-1 vs pupuk urea 50
kg ha-1 + pupuk SRF NPK (20-20-20) 400 kg ha-
1 dan pupuk SRF NPK (20-20-20) 400 kg ha-1,
4) pupuk urea 50 kg ha-1 + pupuk SRF NPK
(20-20-20) 400 kg ha-1 vs pupuk SRF NPK (20-
20-20) 400 kg ha-1, 5) pupuk urea 100 kg ha-1 +
pupuk SRF NPK (20-20-20) 300 kg ha-1 vs
pupuk urea 50 kg ha-1 + pupuk SRF NPK (20-
20-20) 300 kg ha-1 dan pupuk SRF NPK (20-20-
20) 300 kg ha-1, 6) pupuk urea 50 kg ha-1 +
pupuk SRF NPK (20-20-20) 300 kg ha-1 vs
pupuk SRF NPK (20-20-20) 300 kg ha-1, 7)
pupuk urea 100 kg ha-1 + pupuk SRF NPK (20-
20-20) 200 kg ha-1 vs pupuk urea 50 kg ha-1 +
pupuk SRF NPK (20-20-20) 200 kg ha-1 dan
pupuk SRF NPK (20-20-20) 200 kg ha-1, 8)
pupuk urea 50 kg ha-1 + pupuk SRF NPK (20-
20-20) 200 kg ha-1 vs pupuk SRF NPK (20-20-
20) 200 kg ha-1.
Analisis data untuk mendapatkan jumlah
kuadrat dari masing-masing komponen kontras,
maka disusun koefisien ortogonal dari masing-
masing kontras (Yitnosumarto, 1989), disajikan
pada Tabel 2. Sedangkan untuk mengetahui
apakah masing-masing dari komponen kontras
nyata atau tidak, dilakukan uji F melalui sidik
ragam.
Selanjutnya analisis finansial usahatani
padi dilakukan dengan menggunakan analisis
input output. R/C digunakan untuk mengukur
tingkat kelayakan inovasi. R/C > 1 layak untuk
diterapkan sedangkan bila R/C < 1 inovasi
tersebut tidak layak untuk diterapkan (Malian,
2004). Analisis yang digunakan mencakup
biaya produksi, penerimaan, keuntungan,
menggunakan standar upah dan biaya yang ada
pada saat dilakukan kegiatan pada lokasi








Pertumbuhan tanaman yang baik
bergantung pada gabungan faktor
lingkungan yang seimbang dan
menguntungkan (Sholeh dan Dewo, 2017).
Hasil analisis sifat fisik tanah sebelum
dilakukan penelitian menunjukkan bahwa
tanah mempunyai tekstrur lempung liat
berdebu dengan kandungan pasir 3%, debu
Tabel 3. Karakteristik tanah lokasi penelitian
No. Karakteristik tanah Nilai Kategori
1. pH H2O 6,0 Agak masam
2. C-organik (%) 2,26 Sedang
3. N-total (%) 0,12 Rendah
4. C/N 9,09 Rendah
5. P2O5 (Total HCl 25%) 229 Tinggi
6. P2O5 (Tersedia Bray) 84 Tinggi
7. K2O (Total HCl 25%) 13 Rendah
8. K2O (Tersedia Bray) 21 Rendah
9. Pasir (%) 3
10. Debu (%) 53
11. Liat (%) 44
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53% dan kandungan liat mencapai 44%. Hasil
analisis sifat kimia tanah menunjukkan pH
(H2O) 6,0 agak masam, C-organik 2,26%
rendah, N-organik 0,12% rendah, nisbah C/N
9,09 rendah, P-HCl 25% 229 tinggi, K-HCl
25% 13 rendah, P-Bray 84 tinggi, K-Bray 21
rendah.
Dari beberapa sifat kimia tanah tersebut
diatas dapat dikatakan bahwa status kesuburan
tanah di lokasi penelitian cukup untuk
mendukung proses produksi tanaman padi
(Setyorini dan Abdulrachman, 2008).
Pertumbuhan Tanaman
Tinggi tanaman
Uji kontras ortogonal pada Tabel 4
menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman
pada saat 45 HST tidak berbeda nyata untuk
setiap perlakuan. Hal ini menunjukkan bahawa
pada saat itu belum terlihat adanya pengaruh
pemupukan. Sedangkan pada saat 60 HST
pemupukan berdasarkan rekomendasi dan
pemupukan berdasarkan cara petani (P1 dan
P2) berbeda nyata dengan rata-rata
penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10) pada
takaran 200, 300, dan 400 kg ha-1 baik yang
dikombinasikan dengan pupuk tunggal Urea
dengan dosis 50 dan 100 kg ha-1 ataupun tanpa
pupuk Urea. Demikian juga dengan
penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10) itu
sendiri pada saat 60 HST berbeda nyata antar
semua perlakuan kecuali antara perlakuan
pemberian pupuk SRF NPK (20-10-10) 300 kg
ha-1+Urea 100 kg ha-1 (P7) dan SRF NPK (20-
10-10) 300 kg ha-1(P8) tidak berbeda nyata
(Tabel 4). Selanjutnya rata-rata tinggi tanaman
pada saat panen, pemupukan berdasarkan
rekomendasi (P1) berbeda nyata dengan rata-
rata penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10),
tapi penggunaan pupuk dengan cara petani
(P2) tidak berbeda nyata dengan rata-rata
penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10). Hal
ini diduga disebabkan karena pupuk yang
diberikan sebagian digunakan pada
pembentukan buah (fase generatif). Demikian
juga dengan pemberian pupuk SRF NPK (20-
10-10) itu sendiri tidak berbeda nyata antar
perlakuan (kontras 3,4,5, dan 6), kecuali
perlakuan antara pemberian pupuk SRF NPK
(20-10-10) 200 kg ha-1+ Urea 100 kg ha-1(P9)
dan pemberian pupuk SRF NPK (20-10-10)
200 kg ha-1+ Urea 100 kg ha-1 ataupun tanpa
pupuk Urea (P10, P11) serta antara pemberian
pupuk SRF NPK (20-10-10) 200 kg ha-1+ Urea
50 kg ha-1(P10) dan pemberian pupuk SRF
NPK (20-10-10) 200 kg ha-1(P11) berbeda
sangat nyata (kontras 7 dan 8).
Tabel 4. Perbandingan kontras ortogonal rata-rata tinggi tanaman pada saat 45, 60 HST dan saat panen









Kontras 1 89,1 vs 89,2tn 105,3 vs 108,1* 113,5 vs 112,5*
Kontras 2 88,1 vs 89,2tn 102,1 vs 108,1* 112,3 vs 112,5 tn
Kontras 3 92,9 vs 91,7tn 111,3 vs 109,6* 112,1 vs 115,7 tn
Kontras 4 91,9 vs 91,4tn 111,2 vs 108,1* 115,4 vs 116,0 tn
Kontras 5 88,1 vs 89,2tn 108,3 vs 104,4** 118,3 vs 116,3 tn
Kontras 6 88,7 vs 89,7tn 104,4 vs 103,1tn 112,1 vs 112,3 tn
Kontras 7 87,3 vs 83,3tn 102,7 vs 89,4** 109,7 vs 147,4**
Kontras 8 87,6 vs 87,2tn 94,7 vs 84,2** 108,7 vs 87,9**
tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = sangat berbeda nyata
Kontras 1 = P1 vs P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, dan P11
Kontras 2 = P2 vs P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, dan P11
Kontras 3 = P3 vs P4, P5
Kontras 4 = P4 vs P5
Kontras 5 = P6 vs P7, P8
Kontras 6 = P7 vs P8
Kontras 7 = P9 vs P10, P11
Kontras 8 = P10 vs P11
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Tinggi tanaman tertinggi pada saat 45
dan 60 HST diperoleh pada penggunaan
SRF NPK 400 kg ha-1+Urea 100 kg ha-1 (P3),
yaitu 92,9 cm dan 111,3 cm, sedangkan tinggi
tanaman tertinggi pada saat panen diperoleh
pada penggunaan pupuk SRF NPK 300 kg ha-
1+ Urea 50 kg ha-1, yaitu 118,3 cm (P7) (Tabel
4).
Jumlah anakan
Uji kontras ortogonal pada Tabel 5
menunjukkan jumlah anakan pada saat 45 HST
pada pemupukan berdasarkan rekomendasi
(P1) berbeda nyata dengan rata-rata
penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10)
namun rata-rata penggunaan pupuk SRF NPK
(20-10-10) tidak berbeda nyata dengan
pemupukan cara petani (P2) (kontras 1 dan 2).
Jumlah anakan pada saat 60 HST pada
pemupukan berdasarkan rekomendasi (P1)
tidak berbeda nyata dengan rata-rata
penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10) tapi
rata-rata penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-
10) berbeda nyata dengan pemupukan cara
petani (P2). Jumlah anakan produktif baik
pada pemupukan berdasarkan rekomendasi
maupun pemupukan dengan cara petani tidak
berbeda nyata dengan rata-rata penggunaan
pupuk SRF NPK (20-10-10).
Perlakuan penggunaan pupuk SRF
NPK (20-10-10) sendiri pada saat 45 HST
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan kecuali pada kontras 5 (Tabel
5). Demikian juga pada saat 60 HST dan
anakan produktif tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata, kecuali kontras 6 dan 8
serta kontras 3,5, dan 7 (Tabel 5). Meskipun
secara statistik tidak berbeda nyata, namun
jumlah anakan tertinggi pada saat 45, 60 HST
dan anakan produktif diperoleh pada
pemberian pupuk SRF NPK (20-10-10).
Jumlah anakan tertinggi pada saat 45,
60 HST, dan jumlah anakan produktif
diperoleh pada perlakuan penggunaan pupuk
SRF NPK 300 kg ha-1 masing-masing 17,5
batang, 15,8 batang, dan 16,6 batang (Tabel 5).
Komponen Produksi
Jumlah malai per Rumpun
Uji kontras ortogonal pada Tabel 6
menunjukkan rata-rata jumlah malai per
rumpun pada penggunaan pupuk berdasarkan
Tabel 5. Perbandingan kontras ortogonal rata-rata jumlah anakan pada saat 45, 60 HST dan anakan









Kontras 1 15,7 vs 14,8* 12,6 vs 12,8 tn 13,4 vs 13,8 tn
Kontras 2 14,1 vs 14,8tn 12,1 vs 12,8* 13,1 vs 13,8 tn
Kontras 3 14,5 vs 15,5tn 12,8 vs 13,0 tn 13,2 vs 14,8*
Kontras 4 14,6 vs 16,4tn 13,1 vs 12,8 tn 15,2 vs 14,3 tn
Kontras 5 15,6 vs 15,3tn 12,3 vs 14,1 tn 14,2 vs 15,8*
Kontras 6 13,1 vs 17,5** 12,3 vs 15,8** 14,9 vs 16,6 tn
Kontras 7 14,9 vs 13,4tn 12,1 vs 11,8 tn 14,0 vs 10,0**
Kontras 8 13,1 vs 13,7tn 10,6 vs 13,0** 9,3 vs 10,7 tn
tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = sangat berbeda nyata
Kontras 1 = P1 vs P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, dan P11
Kontras 2 = P2 vs P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, dan P11
Kontras 3 = P3 vs P4, P5
Kontras 4 = P4 vs P5
Kontras 5 = P6 vs P7, P8
Kontras 6 = P7 vs P8
Kontras 7 = P9 vs P10, P11
Kontras 8 = P10 vs P11
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rekomendasi (P2) berbeda nyata dengan rata-
rata penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10),
tapi rata-rata penggunaan pupuk SRF NPK
(20-10-10) tidak berbeda nyata dengan cara
petani (P1). Demikian juga dengan pemberian
pupuk SRF NPK (20-10-10) itu sendiri tidak
berbeda nyata antara perlakuan (kontras
3,4,6,7, dan 8), kecuali antara perlakuan
pemberian pupuk SRF NPK (20-10-10) 300 kg
ha-1 + pupuk Urea 100 kg ha-1 (P6) dan
perlakuan pemberian pupuk SRF NPK (20-10-
10) 300 kg ha-1 + pupuk Urea 50 kg ha-1 (P7)
dengan pupuk SRF NPK (20-10-10) 300 kg
ha-1(P8) yang berbeda nyata (kontras 5).
Jumlah malai per rumpun tertinggi diperoleh
pada penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10)
300 kg ha-1 + pupuk Urea 100 kg ha-1 yaitu
27,5 malai (Tabel 6).
Jumlah Gabah Isi dan Jumlah Gabah
Hampa
Uji kontras ortogonal pada Tabel 6
menunjukkan rata-rata jumlah gabah isi pada
pemupukan berdasarkan rekomendasi ataupun
pemupukan dengan cara petani berbeda sangat
nyata dengan penggunaan pupuk SRF NPK
(20-10-10) (kontras 1 dan 2). Demikian pula
halnya diantara penggunaan pupuk SRF NPK
(20-10-10) dengan dosis yang berbeda
menunjukkan jumlah gabah isi yang berbeda
sangat nyata antar perlakuan (kontras
3,4,5,6,7, dan 8) (Tabel 6). Jumlah gabah isi
tertinggi diperoleh pada penggunaan pupuk
SRF NPK (20-10-10) 300 kg ha-1 + pupuk
Urea 100 kg ha-1 yaitu 122 butir.
Uji kontras ortogonal pada Tabel 6
menunjukkan rata-rata jumlah gabah hampa
pada pemupukan berdasarkan rekomendasi
(P1) berbeda sangat nyata dengan rata-rata
penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10),
demikian juga dengan rata-rata penggunaan
pupuk SRF NPK (20-10-10) berbeda sangat
nyata dengan pemupukan cara petani (P2)
(kontras 1 dan 2). Sedangkan pengaruh
perlakuan penggunaan pupuk SRF NPK (20-
10-10) itu sendiri memberikan pengaruh yang
nyata pada kontras 3 dan 4, serta tidak berbeda
nyata pada kontras 5,6,7, dan 8. Jumlah gabah
hampa terendah diperoleh pada penggunaan
pupuk SRF NPK (20-10-10) 300 kg ha-1 yaitu
10,4 butir (Tabel 6).
Bobot 1000 butir
Uji ortogonal pada Tabel 7
menunjukkan rata-rata bobot 1000 butir pada
Tabel 6. Perbandingan kontras ortogonal rata-rata jumlah malai/rumpun, gabah isi, dan gabah









Kontras 1 16,5 vs 15,9* 99,3 vs 105,6** 14,8 vs 12,8**
Kontras 2 15.7 vs 15,9tn 112,0 vs 105,6** 14,9 vs 12,8**
Kontras 3 17,2 vs 17,1 tn 104,0 vs 110,8** 10,3 vs 13,2**
Kontras 4 17,0 vs 17,2 tn 114,0 vs 107,0** 14,4 vs 11,9**
Kontras 5 17,5 vs 15,7* 122,0 vs 105,0** 11,0 vs 10,9 tn
Kontras 6 16,0 vs 15,5 tn 106,0 vs 104,0** 11,5 vs 10,4 tn
Kontras 7 14,8 vs 14,0 tn 104,0 vs 94,3** 14,8 vs 15,3 tn
Kontras 8 14,0 vs 14,0 tn 86,3 vs 102,0** 15,8 vs 15,3 tn
tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = sangat berbeda nyata
Kontras 1 = P1 vs P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, dan P11
Kontras 2 = P2 vs P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, dan P11
Kontras 3 = P3 vs P4, P5
Kontras 4 = P4 vs P5
Kontras 5 = P6 vs P7, P8
Kontras 6 = P7 vs P8
Kontras 7 = P9 vs P10, P11
Kontras 8 = P10 vs P11
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penggunaan pupuk rekomendasi (P1) dan cara
petani (P2) berbeda sangat nyata dengan
penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10)
(kontras 1 dan 2).
Sedangkan penggunaan pupuk SRF
NPK (20-10-10) sendiri tidak berbeda nyata
antar perlakuan (kontras 3,4,5,7, dan 8),
kecuali kontras 6 yaitu antara perlakuan
penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10) 300
kg ha-1 + Urea 50 kg ha-1(P7) dan penggunaan
pupuk SRF NPK (20-10-10) 300 kg ha-1(P8)
berbeda sangat nyata. Bobot 1000 butir
tertinggi diperoleh pada perlakuan P8 yaitu
penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10) 300
kg ha-1yaitu 29,0 gr (Tabel 7).
Hasil Gabah Kering Panen (GKP)
Uji ortogonal pada Tabel 7
menunjukkan rata-rata hasil GKP pada
pemupukan berdasarkan rekomendasi (P1)
tidak berbeda nyata dengan penggunaan pupuk
SRF NPK (20-10-10), namun penggunaan
pupuk SRF NPK (20-10-10) berbeda nyata
dengan pemupukan cara petani (P2) (Kontras 1
dan 2). Sedangkan diantara penggunaan
pupuk SRF NPK (20-10-10) sendiri berbeda
sangat nyata antara perlakuan (kontras 3,4,6,
dan 8), kecuali kontras 5 dan kontras 8 tidak
berbeda nyata.
Rata-rata hasil GKP pada penggunaan
pupuk rekomendasi dan cara petani adalah
5,83 dan 5,0 t ha-1, sedangkan pada
penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10)
adalah 6,18 t ha-1 (Tabel 7). Hasil GKP
tertinggi diperoleh pada penggunaan pupuk
SRF NPK (20-10-10) 300 kg ha-1 yaitu 8,20 t
ha-1 (Tabel 7).
Analisis Finansial Usahatani Padi
Analisis finansial usahatani padi
dilakukan untuk memberikan informasi
mengenai kelayakan ekonomi penggunaan
pupuk yang diuji dibandingkan dengan pupuk
yang telah atau biasa digunakan petani.
Analisis dilakukan secara sederhana yaitu
analisis input-output pada masing-masing
perlakuan. Analisis finansial yang dihitung
adalah tambahan biaya akibat penggunaan
pupuk yang berbeda (berdasarkan perlakuan
yang diberikan). Keuntungan yang diperoleh
dihitung berdasarkan atas nilai jual hasil
dikurangi biaya pupuk yang digunakan.
Dengan demikian maka keuntungan dengan
penggunaan pupuk dapat dihitung. Analisis
Tabel 7. Perbandingan kontras ortogonal rata-rata bobot 1000 butir dan hasil GKP penggunaan
pupuk SRF NPK (20-10-10) pada padi di Kabupaten Wajo
Pembanding Ortogonal Bobot 1000 butir (g) Hasil GKP (t ha-1)
Kontras 1 25,0 vs 30,03* 5,83 vs 6,18 tn
Kontras 2 25,3 vs 30,03** 5,00 vs 6,18*
Kontras 3 28,0 vs 28,3tn 6,24 vs 6,73**
Kontras 4 28,8 vs 27,7 tn 6,40 vs 7,05**
Kontras 5 28,3 vs 27,5 tn 6,55 vs 6,83 tn
Kontras 6 26,0 vs 29,0** 5,58 vs 8,20**
Kontras 7 25,7 vs 25,2 tn 6,00 vs 5,56tn
Kontras 8 25,4 vs 25,0 tn 5,12 vs 4,57 *
tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** = sangat berbeda nyata
Kontras 1 = P1 vs P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, dan P11
Kontras 2 = P2 vs P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, dan P11
Kontras 3 = P3 vs P4, P5
Kontras 4 = P4 vs P5
Kontras 5 = P6 vs P7, P8
Kontras 6 = P7 vs P8
Kontras 7 = P9 vs P10, P11
Kontras 8 = P10 vs P11
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finansial usahatani pupuk disajikan pada Tabel
8.
Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai
produksi tertinggi diperoleh pada perlakuan
pupuk SRF NPK 20-10-10 300 kg ha-1 yaitu
Rp. 32.800.000. Sementara biaya produksi
tertinggi dibutuhkan pada perlakuan pupuk
SRF NPK 20-10-10 400 kg ha-1 + Urea 100 kg
ha-1 yaitu Rp. 10.190.000, dan keuntungan
tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian
pupuk SRF NPK 20-10-10 300 kg ha-1 yaitu
Rp. 23.800.000, dengan nilai R/C ratio 2,64.
R/C ratio untuk semua perlakuan > 1 sehingga
dapat dikatakan bahwa setiap perlakuan yang
dikaji layak untuk diusahakan.
Pembahasan
Pertumbuhan tanaman dapat digunakan
sebagai indikator untuk mengetahui lebih jauh
karakterisitik tanaman dalam hubungannya
dengan hasil. Pertambahan tinggi tanaman
sangat terkait dengan ketersediaan unsur hara
dalam tanah. Dengan pemupukan yang tepat
utamanya dosis dan waktu aplikasi yang tepat,
maka unsur N, P, dan K yang diserap tanaman
akan ditranslokasikan ke organ vegetatif
seperti batang yang tumbuh secara horizontal
(Salisbury dan Ross, 1995). Unsur N, P dan K
dalam perlakuan pupuk diserap tanaman dan
digunakan untuk proses metabolisme.
Hasil pengkajian menunjukkan bahwa
pada umur 45 dan 60 hst tinggi tanaman
tertinggi diperoleh pada masing-masing
perlakuan pupuk SRF NPK 20-10-10 400 kg
ha-1 + Urea 100 kg ha-1 (P3), yaitu 92,9 cm
dan pada perlakuan pemberian pupuk SRF
NPK 20-10-10 400 kg ha-1 + Urea 50 kg ha-1
(P4) yaitu 111,2 cm (Tabel 4). Hal ini
menunjukkan bahwa pupuk yang diberikan
pada dosis tersebut mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif.
Unsur N, P, dan K dalam perlakuan pupuk
diserap tanaman dan digunakan untuk proses
metabolisme. Menurut Sutedjo dan
Kartasapoetra (2002), untuk pertumbuhan
vegetatif tanaman unsur hara seperti N, P, K
Tabel 8. Analisis usahatani pada perlakuan yang dikaji (ha)
Perlakuan Biaya produksi (Rp) Nilai produksi (Rp) Keuntungan (Rp) R/C ratio
P8 9.000.000 32.800.000 23.800.000 2,64
P5 9.500.000 28.200.000 18.700.000 1,97
P9 8.760.000 24.000.000 15.240.000 1,74
P6 9.890.000 26.240.000 16.350.000 1,65
P1 8.830.000 23.040.000 14.210.000 1,61
P4 10.100.000 25.600.000 15.500.000 1,53
P3 10.190.000 24.960.000 14.770.000 1,45
P10 8.650.000 20.480.000 11.830.000 1,37
P2 8.710.000 20.000.000 11.290.000 1,30
P7 9.690.000 22.320.000 12.630.000 1,30
P11 8.500.000 18.240.000 9.740.000 1,5
- Harga pupuk SRF NPK = Rp. 5000 kg-1
- Harga GKP = Rp. 4.000 kg-1
Keterangan :
P1 = Urea 200 kg ha-1+100 kg ha-1+50 KCl kg ha-1+100 kg ha-1 NPK Phonska (rekomendasi)
P2 = Urea 100 kg ha-1+100 kg ha-1 NPK Phonska (cara petani)
P3 = Urea 100 kg ha-1+ NPK SRF 20-10-10 400 kg ha-1
P4 = Urea 50 kg ha-1+ NPK SRF 20-10-10 400 kg ha-1
P5 = NPK SRF 20-10-10 400 kg ha-1
P6 = Urea 100 kg ha-1+ NPK SRF 20-10-10 300 kg ha-1
P7 = Urea 50 kg ha-1+ NPK SRF 20-10-10 300 kg ha-1
P8 = NPK SRF 20-10-10 300 kg ha-1
P9 = Urea 100 kg ha-1+ NPK SRF 20-10-10 200 kg ha-1
P10 = Urea 50 kg ha-1+ NPK SRF 20-10-10 200 kg ha-1
P11 = NPK SRF 20-10-10 200 kg ha-1
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dan unsur lainnnya dalam dibutuhkan jumlah
yang cukup dan seimbang.
Tanaman lebih banyak membutuhkan
pupuk untuk pertumbuhan yang maksimal
pada fase vegetatif. Sedangkan pada fase
generatif kebutuhan pupuk cenderung
menurun. Hal ini dapat dilihat dari tinggi
tanaman tertinggi yang diperoleh pada saat
panen yaitu pada perlakuan pemberian pupuk
SRF NPK 20-10-10 300 kg ha-1 + Urea 100 kg
ha-1 (P6), yaitu 118,3 cm. Dari pola pelepasan
SRF yang lebih stabil dimana waktu pelepasan
unsur N lebih dari dua bulan serta
terkendalikan, mengakibatkan ketersediaan
hara lebih lama pada fase vegetatif, sehingga
pertumbuhan lebih baik dan selanjutnya juga
mempengaruhi fase generatif (Razak dan
Sirappa, 2014).
Setiap anakan berpotensi menghasilkan
satu malai dimana jumlah anakan termasuk
variabel yang penting untuk diketahui karena
berpengaruh terhadap hasil panen. Budiarti,
(2005), menyatakan bahwa jumlah anakan
pertanaman berpengaruh langsung terhadap
hasil per tanaman. Hasil pengamatan terhadap
jumlah anakan pada saat 45 HST, 60 HST dan
anakan produktif tertinggi diperoleh pada
perlakuan pemberian pupuk SRF NPK (20-10-
10) 300 kg ha-1, yaitu 15,8, 16,3 dan 17,5
batang. Sementara hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Suriany dan A. Wahab, 2010
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis
pupuk SRF NPK semakin tinggi jumlah
anakan yang diperoleh. Hal ini diduga karena
pada pemberian pupuk dengan dosis 300 kg
ha-1 kebutuhan akan hara dalam membentuk
anakan sudah tercukupi yang dipengaruhi oleh
cara pelepasan pupuk itu sendiri. Dengan
takaran pupuk SRF NPK (20-10-10) 300 kg
ha-1 kemungkinan pelepasannya lebih stabil
karena sesuai dengan kebutuhan tanaman,
sehingga mempengaruhi fase pertumbuhan
vegetatif tanaman (Pratomo et al., 2009).
Cepat atau lambatnya tanaman
memasuki fase generatif antara lain
dipengaruhi oleh keseimbangan unsur hara
yang terkandung dalam jaringan tanaman. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Saeri et al. (2008) bahwa induksi pembungaan
dan pembuahan sangat dipengaruhi oleh faktor
pasokan unsur hara dan translokasi hasil
fotosintesis. Selain itu juga adanya pengaruh
lingkungan dan suhu serta faktor genetik
tanaman.
Hasil tertinggi pada jumlah malai per
rumpun dan jumlah gabah isi diperoleh pada
penggunaan pupuk SRF NPK 20-10-10
sebanyak 300 kg ha-1+ Urea 100 kg ha-1,
sementara jumlah gabah hampa terendah,
bobot 1000 butir dan hasil GKP tertinggi
diperoleh pada perlakuan penggunaan pupuk
SRF NPK 20-10-10 sebanyak 300 kg ha-1.
Penggunaan pupuk SRF NPK 20-10-10
sebanyak 300 kg ha-1yang diaplikasikan ke
tanaman cukup efektif mensuplai hara sesuai
dengan kebutuhan tanaman, dimana pupuk
tersebut tidak langsung diserap seluruhnya
oleh tanaman, tapi sebagian diserap pada saat
dibutuhkan tanaman karena pupuk SRF NPK
merupakan pupuk yang lambat urai (slow
release), sehingga dengan takaran tersebut
sudah dapat memenuhi kebutuhan tanaman
padi sawah. Menurut Fagi et al. (2003),
pemupukan rasional adalah pemberian pupuk
yang didasarkan atas ketersediaan unsur hara
dalam tanah dan disesuaikan dengan
kebutuhan tanaman.
Pupuk dalam bentuk slow release dapat
mengoptimalkan penyerapan nitrogen tanaman
karena SRF dapat mengendalikan pelepasan
unsur nitrogen sesuai dengan waktu dan
jumlah yang dibutuhkan tanaman, serta
mempertahankan keberadaan nitrogen dalam
tanah dan jumlah pupuk yang diberikan lebih
kecil dibandingkan metode konvensional
(Suwardi dan Wijaya, 2013). Faktor lain yang
merupakan keunggulan pupuk SRF adalah
efisiensi dari penggunaan pupuk mencapai 70
persen, dalam arti 70 persen unsur N dari
pupuk dapat terserap oleh tanaman. Adapun
pada pupuk N yang lain, umumnya hanya
berkisar 40 persen (Razak dan Sirappa, 2014).
Dengan demikian frekuensi pemberian pupuk
pada tanaman menjadi berkurang, yaitu hanya
dilakukan satu hingga dua kali. Adanya
kemampuan waktu pelepasan yang lebih
lambat dari pupuk SRF ini disebabkan adanya
zeolit dalam formulasi pupuk SRF. Prakoso
(2006) menyatakan bahwa kehilangan NPK
dalam tanah dapat ditekan dengan pupuk SRF
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dari zeolit, hal ini mampu menghemat 30%
dari penggunaan Urea.
Sukristiyonubowo dan Tuherkih (2009)
menyatakan bahwa hara pupuk NPK
dimanfaatkan tanaman untuk pertumbuhan
tanaman sama baiknya dengan hara yang
berasal dari pupuk tunggal Urea, SP-36, dan
KCl. Pemberian nitrogen yang berlebihan akan
menghambat penyerapan unsur lain, sehingga
pertumbuhan dan hasil tanaman akan
menurun. Menurut Mashur (2004), pemberian
N yang semakin tinggi akan menekan serapan
unsur yang lain. Jika penyerapan unsur lain
seperti unsur makro P dan K terhambat, maka
akan menurunkan hasil tanaman.
Menurut Dobermann dan Fairhurst
(2000), defisiensi P dapat meningkatkan
persentase gabah hampa, menurunkan bobot
dan kualitas gabah, menghambat pemasakan,
dan menurunkan respon tanaman terhadap
pemupukan nitrogen. Abdulrachman et al.
(2009) menambahkan bahwa kekurangan K
dapat menyebabkan kehampaan gabah tinggi
dan pengisian gabah tidak sempurna (banyak
bulir hijau). Pertumbuhan tanaman sangat
berkaitan dengan keseimbangan unsur hara
yang dibutuhkan. Jadi apabila serapan unsur P
dan K terhambat, maka akan memacu
pertumbuhan vegetatif dan menghambat
pertumbuhan generatif, yang kemudian
menghambat tingkat kemasakan dan sukulensi
berlebihan yang mempengaruhi kualitas
gabah.
KESIMPULAN
Penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-
10) berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
hasil padi, dimana hasil gabah kering panen
(GKP) tertinggi diperoleh pada perlakuan
penggunaan pupuk SRF NPK (20-10-10) 300
kg ha-1 yaitu 8,20 t ha-1.
Bedasarakan hasil analisis usahatani
atau analisis finansial menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian pupuk SRF NPK (20-10-
10) sebanyak 300 kg per hektar memberikan
keuntungan yang tertinggi dari perlakuan
pupuk lainnya yaitu Rp. 23.800.000 dengan
nilai R/C – ratio 2,64.
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